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1. ABSTRAK

Pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Metode yang
digunakan dalam pendampingan ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi
pendampingan ini adalah seluruh kelas XI MIPA MA Darul Amal Kota Metro
Lampung tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 8 orang dan sampel yang
digunakan adalah kelas X1 MIPA 2 dan X1 MIPA 3 dengan jumlah siswa sebanyak 63
orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
dalam pendampingan ini adalah kuesioner kecerdasan emosional yang diadaptasi dari
The Schutte Self Report Emotional Intellegence Test (SSEIT) dengan jumlah 26
pernyataan yang terdiri dari tiga indikator yaitu penilaian dan ekspresi emosi, regulasi
emosi, dan pemanfaatan emosi. Sedangkan data hasil belajar diukur pada aspek
kognitif dengan menggunakan skor penilaian tengah semester yang diperoleh dari
guru biologi kelas XI MIPA MA Darul Amal Kota Metro Lampung. Pendampingan
ini menggunakan analisis data statistik uji korelasi bivariat pearson. Hasil
pendampingan menunjukkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di kelas X1 MIPA MA Darul
Amal Kota Metro Lampung tahun pelajaran 2022/2023 secara positif dan signifikan
dengan koefisien korelasi sebesar 0,632 yang hubungannya dalam kategori kuat.

Kata-kata kunci: Kecerdasan Emosional; Hasil Belajar; Peserta Didik
2. ANALISIS SITUASI

Pendampingan ini di latar belakangi oleh didik mengalami kesulitan belajar biologi
diantaranya karena materi pelajaran biologi terkesan bersifat abstrak dan terlalu
banyak bahasa latin yang tidak dimengerti. Berdasarkan hasil observasi di kelas X
MIPA MA Darul Amal Kota Metro Lampung pada tanggal 10 Januarin 2023
ditemukan masih ada beberapa peserta didik yang kurang percaya diri dalam
berpendapat, kurangnya inisiatif dalam menjawab pertanyaan guru, dan kurang
mampu beradaptasi dengan orang lain sehingga terhambat dalam berkomunikasi
dalam kegiatan belajar. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran biologi kelas X MIPA MA Darul Amal Kota Metro
Lampung Tahun Ajaran 2023/2024 mengemukakan bahwa terdapat beberapa peserta
didik yang mudah menyerah menghadapi soal yang cukup sulit, terlihat kurang
berempati pada peserta didik lainnya, dan ketika guru memberi pertanyaan mereka
tidak mampu menjawabnya. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik kurang mampu
mengatur emosi dirinya sendiri dan dalam bersosialisasi dengan orang lain. Namun
ada juga peserta didik yang selalu memperhatikan guru, memiliki kemampuan
bersosialisasi yang baik tetapi kurang mampu dalam menjawab pertanyaan guru
dengan benar. Berdasarkan dengan apa yang telah dipaparkan, hal tersebut menuntun
peneliti menduga bahwa adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi. Karena variabel kecerdasan
emosional secara positif berkontribusi terhadap hasil belajar peserta didik. peserta
didik pada mata pelajaran biologi di kelas XI MIPA MA Darul Amal Kota Metro
Lampung tahun ajaran 2023/2024.
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3. TUJUAN KEGIATAN
Pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi

4, METODE KEGIATAN

Metode pendampingan yang digunakan adalah metode korelasional.Variabel dalam
pendampingan ini terdiri dari variabel terikat yaitu hasil belajar dan variabel bebas
yaitu kecerdasan emosional. Populasi dalam pendampingan ini adalah seluruh kelas
XI MIPA MA Darul Amal Kota Metro Lampung tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 8
kelas. Sampel pendampingan yaitu kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 yang diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah peserta didik
sebanyak 63 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam pendampingan ini yaitu
berupa angket hasil adaptasi dari The Schutte Self Report Emotional Intellegence Test
(SSEIT) yang terdiri dari tiga aspek yaitu appraisal and expression of emotion,
regulation of emotion, dan utilization of emotion (Schutte dkk, 1998) yang berjumlah
26 pernyataan dengan metode skor skala likert 1-4. Sedangkan data hasil belajar
diukur pada aspek kognitif yang menggunakan nilai Penilaian Tengah Semester (PTS)
yang diperoleh dari guru mata pelajaran biologi kelas XI MIPA MA Darul Amal Kota
Metro Lampung. Data pendampingan ini dianalisis dengan uji prasyarat dan uji
hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Sedangkan uji
hipotesis dianalisis dengan uji regresi korelasi bivariate pearson. Uji prasyarat dan uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 for windows dengan taraf
signifikansi 5%.

5. PELAKSANAAN KEGIATAN
Waktu dan Tempat
Kegiatan ini dilaksanakan pada:
Hari / Tanggal : Selasa, 01 Maret 2023
Waktu :07.30 - 12.00
Tempat : Aula MA Darul Amal Lampung

Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:

NO | WAKTU SESI ACARA KETERANGAN

1 07.30 - 07.45 | Registrasi Panitia

2 07.45-08.00 | Pembukaan Panitia dan Peserta
3 08.00 — 11.45 | Teknik Ice Breaking Pembelajaran TIM PKM

4 11.45-12.00 | Penutup Panitia dan Peserta

6. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji regresi korelasi bivariat pearson diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Kesimpulan hipotesis yang
diperoleh adalah tolak HO karena 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran biologi di kelas X1 MIPA MA Darul Amal Kota Metro Lampung tahun
ajaran 2022/2023. Hal ini diperkuat oleh pendampingan yang dilakukan olenh Asma
(2021) dalam pendampingannya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar biologi yang memiliki nilai koefisien
korelasi sebesar 0,582 dan berpengaruh sebanyak 33,9% terhadap hasil belajar biologi
peserta didik. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar peserta
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didik memiliki koefisien korelasi (R) sebesar 0,623 yang artinya hubungan antara
variabel tersebut bersifat kuat. Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi (R2 )
yaitu sebesar 0,388 yang menunjukkan kontribusi yang diberikan oleh kecerdasan
emosional (X) terhadap hasil belajar biologi peserta didik (YY) adalah sebesar 38,8%,
sedangkan sisanya sebesar 61,2% merupakan pengaruh dari faktor variabel lain yang
tidak diteliti dalam pendampingan ini. Besar sumbangan tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional,
terdapat faktor diluar variabel yang berperan dalam mendukung tinggi rendahnya
pencapaian hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan pendapat Slameto (2018)
bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.

Faktor internal diantaranya, faktor jasmaniah, faktor psikologis seperti intelegensi,
minat, bakat, dan kesiapan. Sedangkan faktor eksternal diantaranya faktor keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Jadi kecerdasan emosional termasuk salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji regresi
diperoleh persamaan regresi linearnya adalah Y = -10,21 + 0,34x. Nilai a merupakan
angka konstanta, dalam pendampingan ini nilai a sebesar -10,21 yang berarti apabila
variabel bebas yaitu kecerdasan emosional dianggap tidak ada, maka nilai hasil
belajar akan menurun. Artinya hasil belajar memiliki keterkaitan dengan kecerdasan
emosional, yaitu apabila kondisi kecerdasan emosional peserta didik buruk maka hasil
belajar yang didapatkan memungkinkan akan buruk juga. Nilai b merupakan koefisien
regresi, dalam pendampingan ini nilai b adalah 0,34. Angka ini memiliki arti yaitu
jika penambahan 1% pada kecerdasan emosional maka hasil belajar biologi peserta
didik akan meningkat sebesar 0,34. Nilai koefisien regresi bernilai positif maka
artinya kecerdasan emosional berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar biologi
peserta didik. Kecerdasan emosional berperan penting dalam proses pembelajaran
peserta didik karena dapat berpengaruh pada pencapaian hasil belajar peserta didik itu
sendiri. Peserta didik yang dapat mengelola emosinya dengan baik maka ia akan
mampu mengendalikan dirinya sehingga akan siap menghadapi segala situasi dan
kondisi yang terjadi. Sejalan dengan pendapat Rimawati dalam Fauzi & Sari (2018)
bahwa seseorang yang dapat mengendalikan emosinya maka akan lebih bertanggung
jawab, lebih mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan dan menaruh
perhatian, lebih menguasai diri, nilai pada tes-tes prestasi meningkat. Hal tersebut
perlu dimiliki oleh seorang peserta didik karena kegiatan belajar memerlukan
konsentrasi khususnya pada mata pelajaran biologi yang berisikan konsep materi yang
kompleks dan banyak istilah bahasa latin yang harus dipelajari oleh peserta didik yang
bisa membuat mereka malas belajar biologi atau bahkan mengalami stress belajar.
Sehingga dengan adanya peran kecerdasan emosional, peserta didik bisa mengerti
kelebihan dan kekurangan diri sendiri dalam kegiatan belajar, mampu mengatasi
permasalahan belajar, dan mampu menciptakan motivasi belajar yang tinggi untuk
memenuhi ketercapaian tujuan dalam belajar. Sesuai dengan pernyataan dari
Anggraini et al. (2022) yaitu peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi, mengetahui bagaimana caranya menggunakan emosi secara tepat saat belajar,
berempati dengan lingkungan belajarnya, peduli untuk belajar tanpa adanya paksaan
dari siapapun, dan memiliki tujuan yang jelas dalam belajarnya sehingga memiliki
motivasi belajar yang tinggi. Kecerdasan emosional yang baik membuat peserta didik
dapat menggunakan emosinya secara efektif untuk membantu dalam proses berpikir
dan tingkah lakunya dalam kegiatan belajar. Menurut Goleman (2018) menyampaikan
bahwa aspek kognitif tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi dan
penghayatan emosi. Jadi, diperlukan kombinasi kecerdasan intelektual dan kecerdasan
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emosional untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Syarif & Munandar dalam
Komarudin, Surahman, & Hernawati (2022) menjelaskan bahwa aspek kecerdasan
emosional dapat mempengaruhi perkembangan psikis peserta didik dalam mencapai
kesehatan jiwa, kreativitas dan adaptasi diri, sehingga akan berdampak pada sikapnya
dalam belajar dan mempengaruhi hasil belajarnya. Jika peserta didik tidak bisa
menyikapi kegiatan belajar dengan baik maka ia tidak akan memahami dan menerima
materi pelajaran dan menyebabkan hasil belajar yang diperoleh rendah. Peserta didik
juga perlu memiliki Kkreativitas dan mampu beradaptasi dengan lingkungan belajar
yang ada dan dengan peserta didik lainnya dalam bersosialisasi sehingga akan
terbentuk kerjasama yang baik dan timbulah rasa empati dalam lingkungan belajar
tersebut. Menurut Seibert dalam Nurwulan et al. (2022) menyampaikan bahwa peserta
didik yang dapat menjaga dan membangun hubungan sosial di sekolah akan memiliki
kecerdasan emosi yang baik yang selanjutnya memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, menunjukkan bahwa jika peserta didik mampu
mengenali, mengelola, dan mengendalikam emosinya dengan baik sehingga mereka
mampu mengatasi permasalahan dalam belajar, meningkatkan motivasi belajar, dan
memiliki rasa empati maka akan memperoleh hasil belajar yang baik. Kecerdasan
emosional dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam mengelola emosi diri
untuk dapat memusatkan perhatian untuk memahami materi pelajaran biologi, serta
tetap optimis dan bersemangat dalam memperoleh hasil belajar yang optimal
(Komarudin et al., 2022). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
biologi di kelas XI MIPA MA Darul Amal Kota Metro Lampung tahun ajaran
2022/2023.

. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran biologi di kelas XI MIPA MA Darul Amal Kota Metro Lampung tahun
ajaran 2022/2023 secara positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,623 yang menunjukkan bahwa hubungan berada
dalam kategori kuat. Kemudian untuk nilai koefisien determinasi (R2 ) yaitu sebesar
0,388 yang menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional memberikan
kontribusi sebesar 38,8% terhadap hasil belajar sedangkan sisanya 61,2% merupakan
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam pendampingan ini. Hubungan bersifat
positif sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka
akan semakin tinggi pula hasil belajarnya Berdasarkan simpulan dari hasil
pendampingan, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a. Mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
seperti menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
memperbanyak kegiatan diskusi antar peserta didik untuk meningkatkan cara
berkomunikasi dengan baik dan melatih berempati pada orang lain sehingga dapat
mendukung proses belajar yang efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar.

b. Data pendampingan setiap variabel sebaiknya diperoleh melalui instrumen
pendampingan yang berasal dari peneliti agar sesuai dengan harapan peneliti.

c. Diperlukan pendampingan selanjutnya mengenai faktor lain yang berhubungan
dengan hasil belajar peserta didik.
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